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Tersangka Meny Masih Dirawat

PALU, MERCUSUAR — Meny P Kasaedja
(49), hingga saat ini masih menjalani
perawatan di Rumah Sakit (RS) Bhayangkara
Palu, karena sakit diabetes (gula). Walaupun
menjalani perawatan, statusnya tetap sebagai

tahanan rutan.

Meny P Kasaedja me-
rupakan salah seorang
tersangka kasus dugaan
korupsi pengalihan (dum)
aset pemerintah Sulteng,
berupa tanah seluas 1.188
meter persegi di Jalan Ba-
suki Rahmat nomor D 04,
Kelurahan Tatura Utara,
Kecamatan Palu Selatan.

Sebelumnya, Rabu
(12/6/2013) siang, ia di-
tahan dan dititip penyidik

Kejari Palu di Rutan Klas
11 A Palu, usai menjalani
pemeriksaan lanjutan se-
bagai tersangka. Penahanan
itu tertuang dalam Surat
Perintah Penahanan No-
mor: Print - 1496/R.2.10/
Fd.1/2006/2013 tertanggal
12 Juni 2012, ditandatan-
gani Kajari Palu, Asnawi.
Namun saat dibawah ke
Rutan Palu tersangka di-
tolak dengan alasan sakit,

sehingga penyidik mem-
bawanya ke RS Bhayang-
kara untuk menjalani pe-
rawatan.

“Setelah sehat, ia kembali
dimasukan ke Rutan Palu,”
tandas Kajari Palu Asnawi
melalui Kepala Seksi Pid-
sus, Alham, saat dihubungi,
Minggu (16/6/2013).

Selama tersangka menja-
lani perawatan di RS Bha-
yangkara, tambah Alham,
perkembangan kesehatann-
ya terus dipantau.

Menurut Alham, terkait
permohonan tidak dilaku-
kan penahanan yang di-
masukan pihak tersangka
sebelum proses pemeriks-

aan laluy, sudah ditolak. Pe-
nolakan oleh penyidik ber-
dasarkan alasan subyektif
dan objektif, diantaranya
untuk memperlancar pro-
ses penyidikan. “Untuk saat
ini, belum ada permohonan
pengalihan atau penanggu-
han penahanan dari pihak
tersangka,” tutupnya.

Diketahui, peran tersang-
ka Meny P Kasaedja dalam
kasus itu, sebagai orang
yang menghubungi dan
mengatur administrasi agar
Fredinan bersedia menjadi
penerima dum aset pemer-
intah Sulteng yang tidak
prosedural.

Penyidik sebelumnya te-
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lah menetapkan dua ter- |
sangka, yakni mantan Ke-
pala Biro Perlengkapan
Umum dan Aset Sulteng,
Yuliansyah dan Fredinan
selaku penerima dum.

Dalam proses persidangan
di Pengadilan Tipikor Palu,
keduanya terbukti secara
sah dan meyakinkan ber-
salah. Sehingga, Yuliansyah
divonis tiga tahun penjara,
denda Rp50 juta subsider
tiga bulan penjara serta
membayar biaya pengganti
sebesar Rp1.235.436.000
subsider enam bulan pen-
jara. Sementara Fredinan
divonis satu tahun penjara.
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